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Abstract. A lot of agricultural land is currently sold by farmers to be used as
industrial land, housing and settlements. This happened in several regions in
Indonesia, one of which occurred in the West Java region. Rancamanyar Village,
Baleendah District, is one of the areas in Bandung Regency that has experienced quite
a lot of land conversion activities. The purpose of this study is to find out what are
the determinants of the high level of land conversion that occurs in Rancamanyar
Village and its impact on the economic activities of farmers in Rancamanyar Village.
This type of research is descriptive research. The method used is a qualitative research
method with a case study approach. The results showed that the determinants of the
high land use change in Rancamanyar Village were: 1) The value of productive land
to be used as a residential area, 2) High land prices, supported by many requests from
several parties, 3) The agricultural area was pushed out by residential areas so that
absence of irrigation, 4) Decreased income from agricultural business, 5) Lack of
labor (farmers). Regarding the impact on the economic activities of farmers, the
research results show that land conversion activities result in changes in the economic
activities of farmers who have converted their land. Where at first they had economic
activities related to agriculture, they changed to non-agriculture. Examples include
land developers, brokers, traders, rental businesses or shops.

Keywords: Land use change, Economic Activity

Abstrak. Banyak lahan pertanian saat ini dijual oleh para petani untuk dijadikan
lahan industri, perumahan dan pemukiman. Hal tersebut terjadi di beberapa daerah di
Indonesia, salah satunya terjadi di wilayah Jawa Barat. Desa Rancamanyar
Kecamatan Baleendah merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bandung yang
mengalami cukup banyak kegiatan alih fungsi lahan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apa faktor penentu tingginya alih fungsi lahan yang terjadi di Desa
Rancamanyar serta dampaknya terhadap kegiatan ekonomi petani yang ada di Desa
Rancamanyar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Adapun
metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penentu tingginya alih fungsi
lahan di Desa Rancamanyar yaitu: 1) Nilai lahan yang produktif untuk dijadikan
daerah permukiman, 2) Harga lahan yang tinggi, didukung dengan banyaknya
permintaan dari beberapa pihak, 3) Terdesaknya area pertanian oleh kawasan
permukiman sehingga tidak adanya irigasi, 4) Menurunnya pendapatan dari usaha
pertanian, 5) Kurangnya tenaga jumlah tenaga kerja (petani). Terkait dampaknya
terhadap kegiatan ekonomi petani hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
alihfungsi lahan menghasilkan perubahan kegiatan ekonomi para petani yang telah
mengalihfungsikan lahannya. Yang dimana pada mulanya mereka berkegiatan
ekonomi berkaitan dengan pertanian, berubah menjadi non pertanian. Contohnya
seperti developer tanah, makelar, pedagang, bisnis kontrakan ataupun pertokoan.

Kata Kunci: Alih fungsi lahan, Kegiatan Ekonomi
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A. Pendahuluan

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang bisnis pertanian utamanya dengan cara melakukan
pengelolaan lahan dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman seperti padi,
bunga, buah dan lain-lain dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk
digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain (Ritonga et al., 2019). Lahan pertanian
merupakan salah satu faktor pendukung kebutuhan hidup masyarakat, khususnya masyarakat
pedesaan dan pinggiran kota. Sebagian besar masyarakat di daerah pedesaan dan pinggiran
memperoleh penghasilan atau bergantung pada pertanian (Yusuf et al., 2021). Namun, kini lahan
pertanian banyak yang dijual oleh para petani untuk dijadikan lahan industri, perumahan dan
pemukiman (Sakmawati, 2019). Hal tersebut terjadi di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya
terjadi di wilayah Jawa Barat.

Luas lahan sawah di Jawa Barat mengalami penyusutan karena banyaknya petani yang
menjual lahannya yang dijadikan sektor non pertanian. Lahan sawah di Jawa Barat yang
sebelumnya mencapai 936.529 hektar, menyusut menjadi 898,711 hektar. Kemudian pada 2019
ATR/KBPN menerbitkan keputusan. pada Kepmen ATR/KBPN No 686/2019 ditetapkan menjadi
928.218 hektar. Kepmen tersebut, memutuskan penyusutan yang terjadi di Jawa Barat lebih tinggi
dibandingkan tahun 2018. Data penyusutan luas lahan di Jawa Barat itu didapatkan dari hasil
penelitian yang dilakukan Puslitbang Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) yang diterbitkan pertama kali pada Desember 2020 (Wamad, 2022).

Pemilik lahan pada umumnya menjual lahan guna mendapatkan keuntungan, faktor
ekonomi, dan adanya permintaan lahan untuk kegiatan nonpertanian. Akan tetapi kenaikan harga
lahan pertanian yang tinggi merupakan salah satu niat pemilik lahan untuk menjualnya sehingga
memperoleh keuntungan. Attitude (sikap) adalah salah satu hal yang menentukan sikap sifat,
hakikat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang (Setiawan, 2015). Norma
subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan orang lain yang akan memenuhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku yang sedang dipertimbangkan. Sebelum menjual lahan pertanian, pemilik lahan biasanya
mendapatkan beberapa saran dari keluarga, teman, dan lain-lain (Sihite et al., 2022).

Jika dilihat dari perbatasan antara Kabupaten dengan Kota Bandung, Desa Rancamanyar
Kecamatan Baleendah termasuk wilayah Kabupaten yang memiliki kemudahan akses untuk ke
Kota. Desa Rancamanyar ini merupakan salah satu wilayah yang mengalami cukup banyak serta
terkenal dengan kegiatan alih fungsi lahannya. Data tersebut dapat diketahui dari persentase mata
pencaharian penduduk, yang semula 45,7% penduduk bermata pencaharian pada bidang pertanian.
Namun seiring berlalunya waktu, kini lahan pertanian di desa tersebut sedikit-demi sedikit mulai
berkurang. Bahkan Badan Pusat Statistik (2020) mencatat setiap tahunnya di Kecamatan Baleendah
lebih dari 1 hektar berkurang karena kebutuhan pembangunan.

Dari hasil observasi, dapat kita ketahui bahwa adanya beberapa faktor yang menjadi
penentu tingginya masyarakat menjual lahannya sendiri. Faktor tersebut salah satunya yaitu
tingginya harga bahan pokok dan pupuk untuk bertanam. Sedangkan hasilnya tidak sebanding
dengan hasil yang di dapatkan, Iklim yang tidak menentu, sehingga memberikan hasil panen yang
tidak optimal. serta faktor-faktor internal dan eksternal lainnya (Ante et al., 2016). Alasan tersebut
diungkapkan juga melalui penelitian (Badoa et al., 2018), bahwa penjualan lahan untuk digunakan
menjadi sektor non pertanian memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan struktur
pekerjaan maupun persediaan pangan. Namun bila lahan tidak dikelola dengan baik, maka akan
memberikan dampak negatif terhadap produktivitas masyarakat dalam berkegiatan ekonomi.
Kegiatan ekonomi yang dimaksud adalah kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
kehidupannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Faktor apa saja yang menjadi penentu tingginya alih fungsi lahan
pertanian yang terjadi di Desa Rancamanyar? dan bagaimana dampak yang ditimbulkan dari
tingginya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di Desa Rancamanyar terhadap kegiatan ekonomi
petani?”. Sehingga, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam point-point sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penentu tingginya alih fungsi lahan pertanian di Desa

Rancamanyar.
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2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari tingginya alih fungsi lahan pertanian
yang terjadi di Desa Rancamanyar terhadap kegiatan ekonomi petani

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 12 Bandung yang
berjumlah 1.023 siswa.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proposional Stratified Sampling diperoleh
jumlah sampel penelitian sebanyak 91 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan studi pustaka. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis
inferensial.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Faktor Penentu Tingginya Alih Fungsi Lahan Pertanian Serta Dampaknya Terhadap
Kegiatan Ekonomi Petani (Studi Kasus Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah)
Berikut ini hasil yang didapatkan oleh peneliti terkait apa saja faktor yang menjadi penentu dari
tingginya alih fungsi lahan yang terjadi di Desa Rancamanyar:

1. Nilai lahan yang produktif.

Lahan yang ada di Desa Rancamanyar memiliki akses yang cukup mudah untuk dijadikan
lahan permukiman. Dari keempat narasumber yang diwawancarai oleh peneliti, lahan yang mereka
miliki mempunyai nilai lahan yang sangat menguntungkan. Terlebih lagi dengan adanya akses jalan
yang mudah dan dekat dengan jalan utama. Sehingga dalam ukuran nominal dalam bentuk satuan
uang, lahan yang mereka miliki tentu menghasilkan harga yang tinggi. Hal tersebut peneliti
kemukakan berdasarkan hasil wawancara. Para narasumber mengatakan bahwa lahan yang mereka
punya memiliki akses jalan. Menurut Melati (2020), terdapat dua pandangan untuk melihat nilai
tanah yaitu sebagai berikut:

1) Nilai tanah kota yang terwujud dalam harga pasar atau harga transaksi yang
merupakan kesepakatan antara penjual dan pembeli yang sering menjadi ukuran
sebagai dasar dalam menentukan tawaran bukan berdasarkan pertimbangan keadaan
bidang tanahnya, tetapi lebih didasari oleh kebutuhan dan kemampuan dari pihak
penjual dan pembeli.

2) Harga taksiran yaitu harga yang biasanya ditentukan berdasarkan taksiran umum
atau tawaran umumnya yang berlaku di suatu tempat atau didasarkan pada
pengamatan terhadap kondisi sosial ekonomi bidang tanahnya, sehingga harga
taksiran lebih bersifat objektif dibandingkan dengan harga pasar yang bersifat
subjektif.

2. Harga lahan yang tinggi.

Hampir seluruh lahan yang ada di Desa Rancamanyar saat ini memiliki harga jual yang
tinggi. Terlebih lagi dengan banyaknya permintaan untuk dijadikan lahan permukiman. Harga
lahan yang dimiliki narasumber sebagai para pelaku alih fungsi lahan memiliki harga lahan yang
berbeda-beda, berikut dengan alasannya. Hal ini dikemukakan peneliti sesuai dengan hasil
wawancara dengan para narasumber. Dari banyaknya permintaan dan lahan yang dijadikan
perumahan dan pertokoan kemudian di dukung dengan mudahnya akses jalan membuat harga lahan
menjadi tinggi. Hal tersebut menumbuhkan minat masyarakat yang mempunyai lahan pertanian
untuk menjual dan mengalih fungsikan lahannya. Sesuai dengan informasi yang telah peneliti
dapatkan dari para narasumber yang merupakan pelaku alih fungsi lahan, mereka berminat untuk
mengalihfungsikan lahannya disebabkan banyaknya orang yang mengalihfungsikan lahannya guna
untuk menjadikan lahan yang produktif yang bertujuan untuk mengahasilkan penghasilan yang
menguntungkan.

3. Terdesaknya area pertanian oleh kawasan permukiman.

Dikarenakan telah banyak terjadinya peralihan lahan pertanian ke permukiman, hal
tersebut menyebabkan lahan pertanian yang tersisa saat ini tidak mendapatkan perairan irigasi yang
lancar dan baik.
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4. Menurunnya pendapatan dari usaha pertanian.

Dikarenakan aliran irigasi, pupuk yang mahal, banyaknya hama, serta cuaca ekstrem yang
terjadi akhir-akhir ini, menyebabkan pendapatan dari hasil pertanian menurun. Sehingga banyak
petani yang mengalihfungsikan lahannya. Diungkapakn oleh para narasumber saat wawancara.

5. Kurangnya jumlah tenaga kerja.

Dengan meluasnya lahan permukiman dan pertokoan, kebanyakan para petani saat ini
lebih tertarik menjadi seorang buruh pabrik, tukang bangunan, dan juga pedagang di bandingkan
dengan menjadi petani. Dari hasil wawancara narasumber, dikatakan bahwa selain dari faktor lahan
yang bernilai produktif, harga lahan yang tinggi serta minat masyarakat untuk menjual lahannya
dikarenakan kebutuhan dan kondisi disekitar lahan, ada juga faktor lain yang membuat masyarakat
mengalihfungsikan lahannya. Yaitu dikarenakan kurangnya tenaga kerja yang bisa dijadikan
petani.

Dampak yang terjadi dari adanya alih fungsi lahan di Desa Rancamanyar yaitu
menyebabkan adanya perubahan dalam kegiatan ekonomi para pelaku alih fungsi lahan atau petani.
Perubahan tersebut sangatlah signifikan. Kegiatan ekonomi yang dilakukan pada awalnya berkaitan
dengan pertanian. Setelah adanya alih fungsi lahan, berubah menjadi nonpertanian. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara para narasumber. Terkait hal tersebut, sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa aktivitas penjualan atau pengalihfungsian lahan sebagai
kegiatan ekonomi utama para pelaku alih fungsi lahan tentunya akan berpengaruh pada
perubahannya. Pengaruh tersebut dapat bersifat negatif ataupun positif. Hal ini ditentukan oleh
petani bahkan masyarakat sekitar dalam memanfaatkan peluang yang ada dengan sebaik-baiknya
(Ante et al., 2016). juga memberikan perubahan efek ekonomi kepada masyarakat. Yaitu,
meningkatnya supply uang di perdesaan dalam waktu singkat, dan mendorong masyarakat untuk
menjual lahan yang mereka miliki agar dapat menghasilkan uang yang dapat digunakan untuk
keperluan primer maupun keperluan sekunder (Nuhung, 2015). Tetapi, disamping pendapatan
mereka yang naik, mereka mengalami penurunan ketersediaan SDA seperti beras, buah, dan juga
sayur-sayuran. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nuhung,
2015). Yang mengungkapkan bahwa dari sudut produksi pertanian, pengalihfungsian lahan tersebut
akan menurunkan produksi pertanian dalam jangka panjang di desa tersebut. Berkurangnya luas
areal panen akan berpengaruh terhadap ketahanan nasional.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menjadi tingginya alih fungsi lahan yang terjadi di Desa
Rancamanyar yaitu:

- Nilai lahan yang produktif untuk dijadikan daerah permukiman

- Harga lahan yang tinggi, didukung dengan banyaknya permintaan dari beberapa
pihak

- Terdesaknya area pertanian oleh kawasan permukiman sehingga tidak adanya irigasi

- Menurunnya pendapatan dari usaha pertanian

- Kurangnya tenaga jumlah tenaga kerja (petani)

2. Kegiatan alih fungsi lahan yang dilakukan masyarakat Desa Rancamanyar berdampak
terhadap kegiatan ekonomi petani ataupun masyarakat. Dampak yang terjadi yaitu
perubahan terhadap kegiatan ekonomi mereka. Pada awalnya pekerjaan mereka
berkaitan dengan kegiatan pertanian berubah menjadi kegiatan ekonomi non pertanian.
Contohnya seperti jadi developer tanah atau perumahan, makelar tanah, bisnis kavling,
mendirikan kontrakan, pertokoan, berdagang, dan lainnnya.
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